V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

_w N~ Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai tingkat
ZEE % % o £ skala usaha produksi amplang udang dan melihat tingkat efisiensi penggunaan
E :—; E E o faktor produksi amplang udang di Desa Sungai luar, Kecamatan Batang Tuaka,

Kabupaten Indragiri Hilir. Berdasarkan hasil data dan pembahasan yang telah

diuraikan maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1.  Tingkat skala usaha produksi amplang udang di Desa Sungai Luar Kecamatan
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Batang Tuaka Kabupaten Indragiri Hilir menunjukkan nilai return to scale
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5 B usaha amplang udang di Desa Sungai Luar yaitu 1,149, angka ini
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menunjukkan nilai > dari 1 yang artinya skala usaha produksi amplang udang
di Desa Sungai Luar, Kecamatan Batang Tuaka, Kabupaten Indragiri Hilir
berada di tingkat increasing return to scale. Nilai 1,149 berarti apabila
penambahan 1% faktor produksi akan menaikkan jumlah output sebesar
1,149%.
2. Tingkat efisiensi faktor produksi amplang udang di Desa Sungai Luar
Kecamatan Batang Tuaka Kabupaten Indragiri Hilir belum optimal. Untuk
mencapai keuntungan yang maksimum, pengusaha perlu menambah

pengggunaan input produksi yaitu udang, minyak goreng dan tanaga kerja
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serta melakukan pengurangan penggunaan input tepung agar dapat
menghasilkan produksi amplang udang yang optimal. Dengan rincian
sebagai berikut:

a. Faktor produksi udang (X1) didapat nilai NPM vyaitu 2,49 yang
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menunjukkan bahwa tingkat efisiensi penggunaan faktor produksi ini

“eisauopuy 1p v1di) Y ] ueSuap rensas isyues ueyeuayp 1edep vido yey uesedduepad neye [pisiswosy uerdun

ueduap 1ensas ‘sinuad v1dod ey ueyynesusw edue) “Yrwapeye 11011s0dal Ip Ul USWNY{OP UBYISNQLISIPL

LIS BIPU] WR[S] SEISIIAIUN

59



belum optimal dan perlu ditingkatkan dengan menambah jumlah faktor

produksi agar dapat memberikan jumlah produksi yang besar.

b. Faktor produksi tepung (X2) dengan nilai NPM 0,57 yang berarti bahwa

2 S2 Ij & é ; tingkat efisisensi penggunaan faktor produksi ini tidak efisien. Perlu
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; ; g % § i z dilakukan pengurangan penggunaan faktor produksi tepung untuk dapat

i 5— fé % 5 § memberikan peningkatan jumlah produksi.
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;: 5_, ;_ %: ? g c. Faktor produksi minyak goreng (X3) nilai NPM 1,65 yang berarti
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;:2 ;: %i g ;; bahwa tingkat efisiensi penggunaan faktor produksi ini belum efisien.

E"E EZ :: 5— § Untuk mencapai tingkat yang efisien penggunaannya perlu dikurangi
g ; f_ E agar dapat meningkatkan jumlah produksi.
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d. Faktor produksi tenaga kerja (X4) didapat niali NPM yaitu 3,97 yang
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menunjukkan bahwa tingkat efisiensi penggunaan faktor produksi ini
belum optimal dan perlu ditingkatkan dengan menambah jumlah faktor
produksi agar dapat memberikan jumlah produksi yang besar.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai analisis produksi
usaha amplang udang di Desa Sungai Luar Kecamatan Batang Tuaka Kabupaten
Indragiri Hilir, maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut:
1.  Bagi pengusaha

Pengusaha diharapkan dapat memahami hubungan input dan output saat
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mengalokasikan input dengan jumlah yang tepat dan melakukan perbaikan serta
pengawasan terhadap penggunaan input-input tersebut sehingga dapat lebih efisien

dan efektif.
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Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa bahan baku utama 2
(tepung) tidak berpengaruh signifikan terhadap produksi amplang udang, hal ini
menunjukkan bahwa tepung tidak mempengaruhi hasil produksi. Namun
berdasarkan hasil efisiensi penggunaan faktor produksi, tepung berada pada kondisi
tidak efisien, maka pengusaha disarankan untuk melakukan pengurangan
penggunaan input ini serta melakukan pengawasan terhadap penggunaan bahan
baku agar tidak terjadi pemborosan. Dan pengusaha disarankan untuk menambah

upah pekerja/karyawan untuk mengoptimalkan kapasitas produksi dan efisiensi
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tenaga kerja. Peningkatan upah ini akan meningkatkan motivasi dan loyalitas
pekerja yang akan mendorong peningkatan output.
2.  Bagi pemerintah

Pemerintah melalui dinas terkait disarankan dpata memberikan
pendampingan dan pelatihan mengenai manajemen produksi usaha amplang yang
tepat. Hal tersebut penting untuk mengedukasi pengusaha dalam mengoptimalkan
proporsi penggunaan bahan baku dan menekan pemborosan efisiensi alokatif.
Pemerintah juga diharapkan dapat memfasilitasi kemudahan dalam mengakses
pemodalan, teknologi dan akses pasar untuk memperbesar skala usahanya secara

optimal untuk mencapai tingkat efisiensi secara keseluruhan.
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